
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki rasa ingin tahu yang sangat 

besar terhadap hal baru yang pertama dilihatnya. Anak usia dini sendiri memiliki 

ciri khas yang sangat unik. Anak iusia idini iadalah imanusia iyang ipolos iserta 

imemiliki ipotensi iyang imasih iharus idikembangkan. iAnak imemiliki ikarakteristik 

itertentu iyang ikhas idan itidak isama idengan iorang idewasa iserta iakan iberkembang 

imenjadi imanusia iseutuhnya. 

Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada yang 

kemampuannya berkembang sesuai tahapan perkembangan ada yang melambat 

dikarenakan faktor tertentu. Faktor ini bisa terjadi sejak anak dalam kandungan 

dikarenakan asupan gizi yang dikonsumsi oleh ibunya kurang terutama pada 

aspek-aspek perkembangan anak seperti aspek perkembangan fisik-motorik, 

kognitif, sosial emosional, bahasa, dan moral. Asupan gizi yang kurang dapat 

membuat semua aspek perkembangan pada anak menjadi melambat seperti pada 

kemampuan motorik halus anak. Kemampuan motorik ihalus imerupakan isuatu 

iaktivitas iyang idilakukan ianak idengan imenggunakan iketerampilan-keterampilan 

itangannya. iSeperti imenulis, imerangkai, imenyusun ibenda imenjadi iteratur idan 

isebagainya. Bila kemampuannya melambat maka anak tidak akan bisa 

beraktivitas dengan semaksimal mungkin.  

Gerak imotorik ihalus iadalah imeningkatnya ipengoordinasian igerak itubuh 

iyang imelibatkan iotot idan isyaraf iyang ijauh ilebih ikecil iatau idetail. iKelompok 
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iototidan isyaraf iinilah iyang inantinya imampu imengembangkan igerak 

imotorik ihalus, iseperti imeremas ikertas, imenyobek, imenggambar, imenulis, idan 

ilain isebagainya. Sedangkan Beaty (2013:236), menyatakan bahwa perkembangan 

motorik halus melibatkan otot-otot halus yang mengendalikan tangan dan kaki. 

Terkait idengan ianak ikecil, ipendidik isebaiknya imemberikan iperhatian ilebih ipada 

ikoordinasi, idan iketangkasan idalam imenggunakan itangan idan ijemari. 

iKetangkasan imengharuskan igerakan icepat idan itepat ipada itangan idan ijemari. 

iAnak-anak iusia i5-6 itahun ipasti itangkas imengatur ikancing idan iresleting ikecil idan 

imenuliskan ihuruf idan iangka iterbaca.  

Kemampuan anak usia 5-6 tahun kemampuan motorik halusnya harusnya 

sudah berkembang lebih baik dari pada usia anak 4-5 tahun. Namun kenyataannya 

masih banyak anak belum maksimal dalam kemampuan motorik halus, seperti 

anak belum mampu memegang pensil dengan benar, anak belum mampu 

menggunakan gunting dengan benar dan lain sebagainya. Dalam proses 

pembelajaran sebagian besar anak tidak mau melakukan kegiatan dikarenakan 

banyak alasan disetiap masing-masing individu seperti tidak mau melakukan 

kegiatan dikarenakan menggunakan gunting, menggunakan lem dan lain 

sebagainya. Maka dari itu untuk membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halusnya pada saat kegiatan harus lebih banyak melibatkan 

alat atau bahan yang tidak disukai anak agar anak mampu melatih kemampuan 

motorik halusnya dengan baik walaupun jika guru harus memberikan hadiah 

sebagai gantinya. 

Hasil yang diperoleh dari observasi dan wawancara penulis dapatkan 

bahwa ada permasalahan pada motorik halus anak dibeberapa Taman Kanak-



 
 

 

 

kanak Gugus VI, Kecamatan Buleleng dimana permasalahan yang ditemukan 

adalah tentang kurangnya pengetahuan anak mengenai kegiatan kolase terutama 

pada tekniknya. Pada saat melakukan observasi pada Taman Kanak-kanak di 

Gugus VI, Kecamatan Buleleng, ketika siswa diamati saat mengerjakan kolase 

kebanyakan anak belum bisa mengerjakannya dikarenakan guru jarang 

memberikan teknik tersebut kepada siswa/siswi-Nya. Dalam proses pembelajaran 

metode yang sering digunakan adalah metode konvensional (pemberian tugas). 

Dalam pemberian tugas tersebut guru hanya memberikan anak-anak kegiatan 

sederhana seperti menggambar dengan menggunakan pensil warna atau krayon, 

jarang anak diajak melakukan kegiatan menempel berbagai bahan, menggunakan 

gunting dengan benar dan lain sebagainya. Penyebab dari adanya permasalahan 

tersebut yaitu dikarenakan fasilitas yang kurang untuk melakukan kegiatan teknik 

kolase yang dapat membantu mengembangkan motorik halus pada anak. Maka 

dari itu penulis memberikan kegiatan teknik kolase ini sebagai solusi dari adanya 

masalah diatas. 

Hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru tentang pengajaran 

teknik kolase dan hasil yang didapat memang adanya pengetahuan tentang teknik 

kolase pada Taman Kanak-kanak di Gugus VI, Kecamatan Buleleng itu kurang 

maka penulis memutuskan untuk meneliti tentang permasalahan yang ada. 

Keunggulan dari teknik ini adalah anak dapat mengetahui teknik baru untuk 

menggambar atau membuat sebuah lukisan baik itu dari bahan alami maupun 

yang sudah jadi, anak dapat mengeksplorasi bahan-bahan yang digunakan, dapat 

meningkatkan kreativitas anak, melatih kosentrasi anak, anak dapat mengenal 



 
 

 

 

warna selain dari pensil warna dan krayon serta dapat melatih ketekunan dan 

kesabarab pada anak. 

Jadi dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 

judul dari permasalahan yang ada yaitu tentang “Pengaruh Teknik Kolase 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Kelompok B Di Taman Kanak-

Kanak Gugus VI Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2018/2019” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan yang berlangsung masih 

kurang. 

b. Anak merasa bosan dengan kegiatan yang diberikan. 

c. Fasilitas yang dapat digunakan untuk membantu keterampilan motorik 

halus anak dalam pembelajaran masih sangat kurang. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini hanya terfokus untuk 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Teknik Kolase Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Gugus VI 

Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

 

 



 
 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut, “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan teknik kolase 

terhadap kemampuan motorik halus anak pada kelompok B di taman kanak-kanak 

gugus VI kecamatan buleleng tahun pelajaran 2018/2019?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, idapat idirumuskan itujuan ipenelitian 

iyang iingin idicapai iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh iyang isignifikan iteknik 

ikolase iterhadap ikemampuan imotorik ihalus ianak ipada ikelompok iB idi itaman 

ikanak-kanak igugus iVI ikecamatan ibuleleng itahun pelajaran 2018/2019. 

 

1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan sangat bermanfaat 

dalam pengembangan motorik halus anak melalui teknik kolase. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dari penelitian ini anak mendapatkan pengalaman belajar dan menambah 

ilmunya dalam belajar menggunakan teknik kolase terutama bagi anak yang masih 

kurang kemampuannya dalam mengembangkan motorik halusnya. 

 



 
 

 

 

b. Bagi Guru  

Dari penelitian ini guru mendapatkan sebuah informasi tentang cara 

menerapkan teknik kolase pada anak. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dari penelitian ini kepala sekolah bisa memberikan penyuluhan atau 

informasi tentang cara mengajar dengan menggunakan teknik kolase kepada para 

guru. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini bisa dijadikan refrensi untuk skripsi dengan penelitian yang 

sama dan bisa di jadikan acuan dalam pembuatan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


